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ABSTRAK
Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Mystery Box terhadap kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan Tahun Pembelajaran 2025/2026. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami unsur cerita, seperti tokoh, alur, latar, dan amanat, disebabkan oleh penggunaan media pembelajaran yang masih bersifat konvensional sehingga kurang menarik minat belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain eksperimen semu (Quasi Experimental Design) menggunakan model pretest-posttest control group. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan yang berjumlah 36 siswa. Sampel penelitian terdiri atas kelas IV-A sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan media Mystery Box dan kelas IV-B sebagai kelas kelas kontrol yang diajar menggunakan tes kemampuan memahami cerita pendek. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 50 dan kelas kontrol sebesar 48. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posstest kelas eksperimen meningkat menjadi 85,5 dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol hanya menunjukkan bahwa nilai rata-rata 60,5 dengan kategori sedang. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung>ttabel, sehingga hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Mystery Box berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memhami cerita pendek siswa kelas IV.
Kata Kunci: Mystery Box, Memahami Cerita Pendek, Pembelajaran Bahasa Indonesia                                                   
ABSTRACT

This study aims to determine the effect pf using Mystery Box media on fourth-grade students’ ability to understand short stories at SD Negeri 020617 Binjai Selatan in the 2025/2026 academic year. The low level of student’ ability to understand story elements, such as characters, plot, setting, and moral message, is caused by the use of conventional learning media that are less effective in attracting students’ learning interest. The research method employed was a quantitative approach using a quasi-experimental design (Quasi Experimental Design) with a pretest-posstest control group model. The population of this study consisted of all fourth-grade students of SD Negeri 020617 Binjai Selatan, totaling 36 students. The sample included class IV-A as the experimental group taught using Mystery Box media and class IV-B as the control group taught using conventional learning methods. Data were collected through a test of short story comprehension. Data analyis was conducted using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing with a t-test. The results showed that the average pretest score of the experimental group was 50, while the control group scored 48. After the tresment, the average posstest score of the experimental group increased to 85.5, categorized as high, whereas the control group only reached an avarage score of 60.5, categorized as moderate. The t-test results indicated that tvalue>ttabel, so the alternative hypothesis was accepted. Therefore, it can be concluded that the use of Mystery Box media has a significant effect on student’ ability to understand short stories.
Keywords: Mystery Box, Short Story Comprehension, Indonesian Language Learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, salah satunya adalah keterampilan membaca. Membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga memahami isi dan makna yang terkandung dalam teks. Dalam pembelajaran kelas IV, siswa dituntut mampu memahami cerita pendek dengan mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik seperti tokoh, watak, latar, alur, dan amanat. Menurut Rahim (2018), membaca merupakan suatu proses memahami makna yang terkandung dalam teks melalui kegiatan berpikir untuk memperoleh informasi dan pesan yang disampaikan penulis. Oleh karena itu, kemampuan memahami cerita pendek sangat penting untuk melatih daya pikir kritis siswa serta membantu mereka mengambil nilai- nilai moral dari bacaan yang dipelajari.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan, kemampuan memahami cerita pendek siswa masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam menjelaskan tokoh dan watak, menentukan latar cerita serta menyimpulkan pesan moral. Pembelajaran bersifat konvensional menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Mystery Box, yaitu media berbentuk kotak yang berisi benda atau petunjuk yang berkaitan dengan materi cerita. Media ini mendorong siswa untuk berpikir, berdiskusi, serta menghubungkan isi kotak dengan cerita yang dipelajari sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ekperimen semu (Quasi Experimental Research). Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Mystery Box terhadap kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan. Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok penelitian, yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, dan diakhiri dengan pemberian posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar setelah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2025/2026 di SD Negeri 020617 Binjai Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 36 orang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas IV-A dan IV-B. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kelas IV-A ditetapkan sebagai kelas ekperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan media Mystery Box, sedangkan kelas IV-B sebagai kelas kontrol yang memperoleh pembelajaran secara konvensional. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan tahap awal adalah pemberian pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memahami cerita pendek. Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media Mystery Box. Media ini berbentuk kotak yang berisi benda atau petunjuk yang berkaitan dengan isi cerita pendek yang dipelajari dalam proses pembelajaran, siswa secara aktif terlibat dalam unsur-unsur intrinsik cerita seperti tokoh, latar, alur, dan amanat. Sementara kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional yang berpusat pada penjelasan guru. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan memhami cerita pendek, yaitu kemampuan menentukan tokoh dan watak, menentukan latar, menjelaskan alur cerita, menentukan pesan moral, dan menyimpulkan isi cerita. Instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat ukur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Posttest kelas kontrol: Setelah perlakuan diberikan, perhitungan posttest dilakukan. Berikut ini adalah Tabel 1 yang menggambarkan distrubusi data posttest kelas kontrol:
Tabel 1 Tabel Distribusi Frekuensi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol

	No.
	𝑓𝑖
	𝑥𝑖
	𝑓𝑖𝑥𝑖
	𝑥 2
𝑖
	
𝑓𝑖𝑥
𝑖

	1
	2
	60
	120
	3600
	7200

	2
	5
	65
	325
	4225
	21125

	3
	5
	70
	350
	4900
	24500

	4
	4
	75
	300
	5625
	22500

	5
	1
	90
	90
	8100
	8100

	∑
	17
	360
	1185
	26450
	83425



Berdasarkan hasil pengelolahan data, jumlah siswa pada kelas kontrol tercatat sebanyak 17 orang. Sebaran nilai tengah (xi) berada pada interval 60 sampai 90. Frekuensi paling banyak terdapat pada nilai 70 dengan jumlah 5 siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai tersebut menjadi kencendurungan dominan pada kelas kontrol.
                             [image: ]
Gambar 1 Diagram Batang Posttest Kelas Kontrol
Pada katagori nilai tersebut, skor 65 dan 70 masing-masing dicapai oleh 5 siswa, sehingga keduanya mennjadi nilai yang paling dominan pada kelas kontrol. Nilai 75 diperoleh oleh 4 siswa, sementara nilai 80 hanya diraih oleh 2 siswa jika ditinjau dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 17 orang, dapat terlihat bahwa hasil posttest pada kelas kontrol cenderung terkumpul pada interval nnilai 65,75. Berikut adalah tabel dengan Kriteria Penilian Kemampuan Memahami Cerita Pendek:
         Tabel 2 Kriteria Kemampuan Memahami Cerpen Kelas Kontrol

	Kriteria Kemampuan Memahami
Cerpen
	
Jumlah Siswa
	
Persentase (%)

	Interval
Nilai
	Keterangan
	
	

	86-100
	Sangat Baik
	1
	6%

	71-85
	Baik
	4
	23%

	56-70
	Cukup
	12
	71%

	41-55
	Kurang
	0
	0%

	≤40
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Total
	17
	100%


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil posttest kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IVB terdiri dari 3 katagori yaitu sebanyak 1 orang siswa (6%) berada pada katagori sangat baik dengan interval nilai 86-100, sebanyak 4 orang siswa (23%) berada pada katagori baik dan katagori cukup dengan interval nilai 56-70 sebanyak 12 orang siswa (71%).
2. Posttest kelas eksperimen: Setelah perlakuan diberikan, perhitungan posttest dilakukan. Berikut ini adalah Tabel 2 yang menggambarkan distribusi frekuensi data posttest kelas eksperimen:
    Tabel 3 Tabel Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen

	No.
	𝑓𝑖
	𝑥𝑖
	𝑓𝑖𝑥𝑖
	𝑥 2
𝑖
	
𝑓𝑖𝑥
𝑖

	1
	1
	75
	75
	5625
	5625

	2
	4
	80
	320
	6400
	25600

	3
	2
	85
	170
	7225
	14450

	4
	2
	90
	180
	8100
	16200

	5
	2
	95
	190
	9025
	18050

	6
	8
	100
	800
	10000
	80000

	∑
	19
	525
	1735
	46375
	159925


Berdasarkan data Tabel 3 tentang distribusi frekuensi hasil posttest kelas IVA, nilai siswa terbagi ke dalam enam katagori, yaitu 75, 80, 90, 95, dan 100 jumlah siswa yang mengikuti posttest sebanyak 19 orang. Nilai terendah yang diperoleh adalah 75 dengan jumlah 1 siswa. Nilai 80 dicapai oleh 4 siswa nilai yang cukup sementara itu, nilai 85 dan 90 diperoleh 2 siswa. Nilai 95 diraih oleh 2 siswa yang menunjukkan bahwa sebagian peserta didik telah mencapai katagori hasil belajar yang sangat baik. Selanjutnya, data dari tabel tersebut disajikan dalam bentuk diagram batang untuk memperjelas distrubusi nilai berdasarkan batas-batas kelas. Berikut diagram batang dari data kelas yang diberi perlakuan kelas Eksperimen menggunakan media Mystery Box.
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	           Gambar 2 Diagram Batang Posttest Kelas Eksperimen
Berdasarkan digram batang pada Gambar 3 menunjukkan distrubusi hasil posttest siswa kelas IVB.  Nilai yang diperoleh siswa berada pada interval 60, 65, 70, 75, dan 90 dengan variasi frekuensi yang menggambarkan kemampuan memahami cerita pendek setelah pembelajaran berlangsung.  Pada diagram terlihat  bahwa nilai 60 diperoleh sekitar 2 siswa, menunjukkan sebagaian kecil siswa masih berada pada katagori nilai rendah. Berikut adalah tabel Kriteria Kemampuan Memahami Cerita Pendek:
          Tabel 4 Kriteria Kemampuan Memahami Cerpen Kelas IVB

	Kriteria Kemampuan Memahami
Cerpen
	
Jumlah Siswa
	
Persentase (%)

	Interval
Nilai
	Keterangan
	
	

	86-100
	Sangat Baik
	1
	6%

	71-85
	Baik
	4
	23%

	56-70
	Cukup
	12
	71%

	41-55
	Kurang
	0
	0%

	≤40
	Sangat Kurang
	0
	0%

	Total
	17
	100%


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil posttest kemampuan memhami cerita pendek siswa kelas IVA hanya terdiri dari 2 katagori yaitu sebanyak 12 orang siswa (63%) berada pada katagori sangat baik dengan interval nilai 86-100 dan katagori baik dengan interval nilai 71-85 sebanyak 7 orang siswa (37%).
3. Pengujian Hipotesis: Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data dan sudah mendapatkan hasil data yang berdistrubusi normal dan  homogen maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis penelitian dilihat pada tabel berikut:                          Tabel 5 Uji Hipotesis
	Kelas
	thitung
	ttabel
	Simpulan

	IVA dan IVB
	7.843
	2,032
	Berpengaruh secara (uji-t)


Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung = 7,843 dan ttabel = 1,691 maka nilai thitung > ttabel atau 7,843 > 2,032. Sehingga diterima Ha atau terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Mystery Box terhadap kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan T.A 2025/2026.
PEMBAHASAN PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Mystery Box memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan Tahun Ajaran 2025/2026. Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dipengaruhi oleh perbedaan strategi dan suasana pembelajaraan yang diterapkan. 
Pada kelas kontrol IVB, pembelajaran berlangsung secara konvensional melalui ceramah, tanya jawab, dan penugasan tertulis. Aktivitas siswa relatif pasif karena pembelajaraan lebih berpusata kepada guru, sebaliknya, pada kelas eksperimen IVA, penggunaan media Mystery Box menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan interaktif. Siswa membaca cerita pendek “Kisah Ular dan Tikus”, kemudian menjawab pertayaan yang diambil dari kotak tanpa melihat kembali teks. Kegiatan ini melatih pemahaman menyeluruh, daya ingat, serta keberanian siswa dalam menjawab pertayaan. Secara deskriptif, rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 91,32, sedangkan kelas kontrol sebesar 69,71. Hasil uji prasyarat menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Uji-t memperoleh nilai thitung = 7,843 lebih besar dari ttabel = 2,032, sehingga hipotesis alternatif diterima. Artinya penggunaan media Mystery Box berpengaruh signifikan terhadap kemampuan memahami cerita pendek. Temuan ini menunjukkan bahwa media Mystery Box mampu meningkatkan motivasil, partisipasi, serta pemahaman siswa melalui pembelajaran yang menarik dan melibatkan aktivitas langsung. Meskipun memerlukan persiapan yang cukup matang, media ini terbukti dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di Kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026 maka dapat disimpulkan:
1. Kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan tanpa menggunakan media Mystery Box diperoleh nilai rata-rata 69,71 yang berada pada interval nilai 56-70 dengan katagori cukup.
2. Kemampuan memhami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan dengan menggunakan media Mystery Box diperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 91,32 berada pada interval nilai 86-100 dengan katagori sangat baik.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Mystery Box terhadap kemampuan memahami cerita pendek siswa kelas IV SD Negeri 020617 Binjai Selatan T.A 2025/2026  dengan nilai thitung > ttabel atau 7,843 > 2.032 maka terima Ha.
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disebabkan

oleh

penggunaan

media

pembelajaran

yang

masih

bersifat

konvensional

sehingga

kurang

menarik

minat

belajar

siswa.

Metode

penelitian

yang

digunakan

adalah

metode

kuantitatif

dengan

desain

eksperimen

semu

(Quasi

Experimental

Design)

menggunakan

model

pretest-posttest

control

group

.

Populasi

penelitian

ini

adalah

seluruh

siswa

kelas

IV

SD

Negeri

020617

Binjai

Selatan

yang

berjumlah

36

siswa.

Sampel

penelitian

terdiri

atas

kelas

IV-A

sebagai

kelas

eksperimen

yang

diajar

menggunakan

media

Mystery

Box

dan

kelas

IV-B

sebagai

kelas

kelas

kontrol

yang

diajar

menggunakan

tes

kemampuan

memahami

cerita

pendek.

Analisis

data

dilakukan

melalui

uji

normalitas,

uji

homogenitas,

dan

uji

hipotesis

menggunakan

uji-

t.

Hasil

penelitian

menunjukkan

bahwa

nilai

rata-rata

pretest

kelas

eksperimen

sebesar

50

dan

kelas

kontrol

sebesar

48.

Setelah

diberikan

perlakuan,

nilai

rata-rata

posstest

kelas

eksperimen

meningkat

menjadi

85,5

dengan

kategori

tinggi,

sedangkan

kelas

kontrol

hanya

menunjukkan

bahwa

nilai

rata-rata

60,5

dengan

kategori

sedang.

Hasil

uji-

t

menunjukkan

bahwa

nilai

t

hitung

>t

tabel

,

sehingga

hipotesis

alternatif

diterima.

Dengan

demikian,

dapat

disimpulkan

bahwa

penggunaan

media

Mystery

Box

berpengaruh

signifikan

terhadap

kemampuan

memhami

cerita

pendek

siswa

kelas

IV.

Kata

Kunci:

Mystery

Box

,

Memahami

Cerita

Pendek,

Pembelajaran

Bahasa

Indonesia

